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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA PASANGAN PERNIKAHAN 




Pemilihan pasangan pernikahan dan kondisi kesejahteraan psikologis pada 
seseorang dalam kehidupan pernikahan adalah hal yang berkaitan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam kondisi kesejahteraan psikologis 
pada pasangan pernikahan berorientasi nilai-nilai Islam. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 3 pasang, yang merupakan pasangan pernikahan yang 
telah memiliki minimal 1 anak dari pernikahan monogami, berusia 22-45 tahun, 
usia pernikahan minimal 3 tahun. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan pendekatan kualitatif dan pengumpulan data melalui teknik 
wawancara dan observasi. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden menjadikan 
agama sebagai orientasi dalam menentukan pasangan pernikahan, namun nilai 
yang dianut tidak sama. Dua pasangan responden memiliki kondisi kesejahteraan 
psikologis yang cukup baik dan satu pasang responden memiliki kondisi 
kesejahteraan psikologis yang kurang baik. Masalah dalam kehidupan pernikahan 
meliputi masalah pemenuhan kebutuhan hidup, keuangan, pengasuhan dan 
pendidikan anak, hubungan dengan keluarga, lingkungan sosial, perbedaan 
pendapat dengan pasangan, serta pembagian tugas dalam rumah tangga. 
Kesimpulan: adanya perbedaan orientasi keagamaan menyebabkan perbedaan 
kondisi kesejahteraan psikologis pada seseorang, semakin tinggi orientasi 
keagamaan responden maka semakin baik pula kondisi kesejahteraan 
psikologisnya. Implikasi: penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang belum 
menikah dan sudah menikah perlu meningkatkan orientasi keagamaan dengan cara 
meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama yang bisa dilakukan 
dengan mengikuti kajian rutin, diskusi keagamaan, membaca buku-buku 
keagamaan dan sebagainya. 




Selection of the married couple and psychological well-being of the person's 
condition in married life is related. This study aims to determine the depth of 
psychological well-being conditions on married couples oriented Islamic values. 
Respondents in this study consists of 3 couples of which three are married couples 
who already have at least one child of monogamous marriage, aged 22-45 years, 
the minimum marriage age of 3 years. Research method in this study is a 
qualitative approach and data collection through interviews and observation 
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techniques. Methods of data analysis in this study using descriptive analysis. The 
results shows that respondents make religion as an orientation in determining the 
couple's marriage, but the values adopted are not the same. Two couples of 
respondents have pretty good quality psychological well-being conditions and one 
couple respondent has not so good quality in psychological well-being. Problems 
in married life includes problems of subsistence, financial, parenting and children's 
education, relationships with family, social environment, disagreements with a 
partner, and division of labor in the household. Conclusion: differences in religious 
orientation causes the difference condition psychological well-being of the person, 
the higher religious orientation of respondents the better condition of the 
psychological well-being. Implications: This study shows that individuals who are 
not married and are married need to improve religious orientation by increasing the 
understanding and practice of religious teachings that can be done by following a 
regular review, religious discussions, reading religious books and so on. 
Keywords: married couple, orientation Islamic values, psychological well-being 
 
 PENDAHULUAN  1.
 Manusia melewati beberapa fase dalam siklus kehidupannya. Fase kedua 
dari siklus kehidupan manusia adalah terbentuknya pasangan baru (new couple), di 
mana dua individu dari dua keluarga yang berbeda bersatu untuk membentuk satu 
sistem keluarga yang baru (Santrock, 2003). Fase bersatunya pasangan baru 
tersebut disahkan dalam sebuah hubungan yang dinamakan pernikahan. Pada 
umumnya setiap orang pasti akan melewati fase pernikahan. Pernikahan seakan-
akan menjadi fase yang wajib untuk dilakukan setiap orang di dunia sebagai tanda 
curahan rasa kasih dan sayang kepada pasangannya. Hampir seluruh agama yang 
dianut oleh umat manusia juga menyerukan untuk menikah, sama halnya dengan 
agama Islam, sebagaimana yang teruang dalam QS. Ar-Ruum ayat 21 (Depag, 
2009). Selain berisi anjuran ayat ini juga menunjukkan tanda kekuasaan Allah. 
Islam telah memberikan rambu-rambu dalam hal menentukan pasangan 
pernikahan. Sebagaimana sabda nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim 
(Nailul Authar no. 3420) tentang perintah menjadikan agama sebagai orientasi 
dalam memilih dan menentukan pasangan pernikahan dengan tanpa meninggalkan 
kriteria fisik serta kondisi sosial ekonomi. Jika pernikahan dilaksanakan atas dasar 
mengikuti perintah agama dan mengikuti sunnah Rasul, maka sakinah, mawaddah 
dan warahmah yang telah Allah ciptakan untuk manusia dapat dinikmati oleh 
sepasang suami istri (Ismatulloh, 2015). 
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Menjadikan agama sebagai orientasi utama dalam pernikahan akan 
berperan besar dalam kehidupan pernikahan, sebagaimana penelitian 
Wahyuningsih (2014) yang menyebutkan bahwa faktor utama yang menentukan 
kualitas pernikahan adalah religiusitas. Menurut Landis & Landis, religiusitas 
memiliki peranan penting dalam pernikahan karena tingkat religiusitas seseorang 
dapat mempengaruhi pola pikir dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk dalam menjalani kehidupan pernikahan (dalam Soraya, 2011). 
Ryff (2014) mengemukakan bahwa pengalaman hidup tertentu dapat 
mempengaruhi kondisi kesejahteraan psikologis seorang individu. Menurut 
Wantjik (1982), adanya suatu pernikahan akan menimbulkan berbagai masalah, 
seperti: masalah hubungan suami istri, masalah hubungan orang tua dengan anak, 
dan masalah harta benda. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
subjek (SDH/33) pada tanggal 16 September 2015 di rumahnya, diketahui bahwa 
dalam kehidupan pernikahannya terdapat masalah penyesuaian diri dengan 
pasangan, pengasuhan anak, keuangan dan penyesuaian diri dalam rumah tangga 
yang harus dipecahkan. Orientasi pemilihan pasangan dan masalah yang muncul 
dalam kehidupan pernikahan adalah hal yang berkaitan, untuk mengetahui 
bagaimana responden mengungkapkan perasaannya atas masalah yang dialaminya 
dan mendapatkan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara obyektif, 
maka dilakukan pengkajian secara ilmiah dan rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan psikologis yang dialami 
oleh pasangan pernikahan yang berorientasi nilai-nilai Islam. 
Menurut Ramos, kesejahteraan psikologis adalah kebaikan, keharmonisan, 
menjalin hubungan baik dengan orang lain baik antar individu maupun dalam 
kelompok (dalam Perez, 2012). Raz (2004) menambahkan bahwa sumber dari 
kesejahteraan psikologis adalah menemukan makna dalam hidupnya. Ryff (2014) 
mengemukakan bahwa pengalaman hidup tertentu dapat mempengaruhi kondisi 
kesejahteraan psikologis seorang individu. Enam aspek kesejahteraan psikologis 
yang merupakan intisari dari teori positive psychological functioning yang 
dirumuskan oleh Ryff, yaitu: penerimaan diri (self acceptance), hubungan positif 
dengan orang lain (positive relations with others), kemandirian atau otonomi 
1 
 
(autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup 
(purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth). 
Fenomena di atas melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang “Kesejahteraan psikologis pada pasangan pernikahan berorientasi nilai-
nilai islam”. Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini, yaitu: 1.  Apa orientasi 
utama individu dalam menentukan pasangan pernikahan?; 2. Bagaimana 
kesejahteraan psikologis yang dilakukan pasangan pernikahan yang berorientasi 
nilai-nilai Islam? 
 METODE  2.
 Metode ini menggunakan penelitian kulitatif. Gejala penelitian yang 
menjadi fokus pembahasan dan hendak diungkap dalam penelitian ini adalah 
kesejahteraan psikologis pada pasangan pernikahan berorientasi nilai-nilai Islam.  
 Pemilihan responden dalam peneitian ini dipilih secara purposive sampling. 
Karakteristik responden penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Pasangan 
pernikahan/suami-istri yang memiliki anak dari pernikahan monogami; 2) Berusia 
22-45 tahun; 3) Lama menikah minimal 3 tahun. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan metode wawancara dan observasi.  
 Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dikelompokkan 
dan dikategorisasi yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk 
mendeskripsikan tema-tema yang muncul kemudian digunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  3.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Orientasi pemilihan pasangan; 
responden menjadikan agama sebagai orientasi dalam menentukan pasangan 
pernikahan, namun nilai yang dianut tidak sama. Responden dengan orientasi 
agama ekstrinsik menjadikan nilai sosial sebagai pedoman, sedangkan responden 
dengan orientasi agama intrinsik menjadikan nilai agama sebagai pedoman. 2) 
Gambaran aspek kesejahteraan psikologis; pasangan pernikahan yang berorientasi 
nilai-nilai Islam memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang berbeda. Dua 
pasangan responden memiliki kondisi kesejahteraan psikologis yang cukup baik 
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dan satu pasang responden memiliki kondisi kesejahteraan psikologis yang kurang 
baik. 
 Pasangan responden dengan orientasi religius intrinsik menjadikan agama 
sebagai dasar pijakan, dimana semua aktivitas kehidupan pernikahan dan tujuan 
pernikahan untuk ibadah. Hal ini juga dapat dilihat dari penampilan responden 
yang menutup auratnya dan mengenakan jilbab, melaksanakan shalat, mengaji, 
menjadi muadzin, menjadi takmir musolah, menjadikan agama pasangan sebagai 
pertimbangan utama ketika menentukan pasangan pernikahan, serta melaksanakan 
proses pernikahan dengan singkat tanpa pacaran. 
 Pasangan responden dengan orientasi religius ekstrinsik berpijak pada nilai 
sosial dimana memilih pasangan dengan pertimbangan kepribadian yang akan 
menjadi faktor pendukung dalam kehidupan berkeluarga maupun bermasyarakat, 
nilai estetik dimana memilih pasangan dengan lebih mengandalkan pada hasil 
penilaian pribadi seseorang yang bersifat subyektif, serta nilai ekonomis dimana 
kemandirian calon pasangan dalam hal keuangan. Hal ini diketahui dari 
penampilan responden yang tidak mengenakan jilbab ketika di dalam dan di luar 
rumah, melaksanakan shalat dan berpacaran sebelum menikah, menjadikan 
kepribadian yang baik dan keinginan untuk menuruti perintah orang tua sebagai 
pertimbangan utama dalam menentukan pasangan pernikahan. 
 Hal ini juga sesuai dengan teori Spranger tentang enam orientasi nilai yang 
sering dijadikan rujukan oleh manusia dalam kehidupannya, yaitu nilai teoretik, 
nilai ekonomis, nilai estetik, nilai sosial, nilai politik, dan nilai agama (dalam 
Mulyana, 2004). Teori religiusitas menurut Allport dan Ross yang menyebutkan 
bahwa religiusitas miliki dua aspek orientasi yaitu orientasi religius intrinsik 
(intrinsic religious) dan orientasi religius ekstrinsik (extrinsic religious). Orientasi 
religius intrinsik menunjuk kepada bagaimana individu “menghidupkan” 
agamanya (lives his/her religion) sedangkan orientasi religius ekstrinsik menunjuk 
kepada bagaimana individu “menggunakan” agamanya (uses his/her religion). 
Mengenai kecenderungan pemeluk agama dalam menempatkan agama di 
kehidupannya, Allport dan Ross (dalam Rosidin, 2009) memaparkan bahwa 
terdapat tiga konsep tentang orientasi agama, yaitu religion as end (agama sebagai 
1 
 
tujuan akhir), religion as mean (agama sebagai alat), dan religion as quest (agama 
sebagai pencarian). 
 Kondisi lingkungan keluarga yang agamis mengkondisikan responden 
sehingga mengenal agama, hal ini berdampak pada keputusannya dalam 
menentukan kriteria dalam memilih pasangan. Kondisi ini sesuai dengan teori 
pembentukan orientasi keagamaan (Rakhmat, 2007), pembentukan orientasi 
keagamaan seseorang biasanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman 
keagamaan di masa lalu ataupun ketika usia anak-anak.  
 Pengenalan awal tentang agama oleh lingkungan (terutama keluarga) 
sangat penting artinya bagi pembentukan orientasi (Rakhmat, 2001). Selain karena 
perintah agama, melihat kehidupan pasangan pernikahan yang menikah bukan 
karena agama menjadi pengalaman dan bekal bagi responden dalam 
mempersiapkan kehidupan pernikahan. 
 Hal ini sebaaimana sabda Nabi dalam hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah 
tentang dampak orientasi pemilihan pasangan (Sunan Ibnu Majah no. 1859). 
Menjadikan agama sebagai pertimbangan adalah hal yang harus dilakukan seorang 
muslim, agama menjadi hal yang utama karena ketaqwaan sebagai parameter, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hujarat ayat 13 (Depag, 2009). 
 Aspek-aspek kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini mengacu pada 
enam aspek kesejahteraan psikologis yang merupakan intisari dari teori positive 
psychological functioning yang dirumuskan oleh Ryff, yaitu: penerimaan diri (self 
acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), 
kemandirian atau kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental 
mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal 
growth). 
a. Aspek penerimaan diri 
Penilaian kualitas penerimaan diri didasarkan atas pendapat Ryff (2014) yang 
menyatakan bahwa individu dengan penerimaan diri yang baik adalah individu 
yang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai 
aspek diri termasuk sifat baik buruk yang dimilikinya, mampu menerima 
kondisinya di masa lalu dan kondisinya sendiri secara positif. Sebaliknya, 
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seseorang yang dikatakan memiliki penerimaan diri yang rendah apabila ia merasa 
kurang puas terhadap dirinya sendiri, merasa kecewa dengan apa yang terjadi pada 
kehidupannya dimasa lalu, memiliki masalah dengan kualitas tertentu dari dirinya, 
dan berharap untuk menjadi orang yang berbeda dari dirinya sendiri 
Responden kedua dan ketiga memiliki kualitas penerimaan diri yang baik, hanya 
responden pertama yang memiliki kualitas penerimaan diri yang cukup baik. 
Setelah menikah semua pasangan responden menilai dirinya lebih positif yaitu 
menjadi lebih dewasa, lebih sabar, lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 
pasangan, dan keluarga, serta merasa hidup lebih teratur dan terarah. 
Semua pasangan responden mampu mengenali kelebihan dan kekurangannya serta 
dapat menerima kekurangannya, serta ingin menjadi diri sendiri dan tidak berharap 
menjadi orang yang berbeda dari dirinya. 
Pasangan responden kedua dan ketiga pernah merasa kesal terhadap diri sendiri 
dan merasa kecewa dengan kehidupan di masa lalunya. Ryff (2014) 
mengemukakan bahwa seorang yang dapat merasakan hal positif dari masa lalunya 
akan cenderung lebih menerima dirinya.  
b. Aspek hubungan positif dengan orang lain 
Menurut Ryff (2014), individu yang memiliki aspek ini adalah individu yang 
memiliki empati terhadap orang lain, mampu menjalin hubungan intim, mengerti 
dan memahami hakikat dalam berhubungan, yaitu adanya proses timbal balik 
antara kedua belah pihak. Individu yang baik dalam aspek ini ditandai dengan 
kemampuannya membina hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya 
dengan orang lain. Individu tersebut juga memiliki rasa afeksi dan empati yang 
kuat. Sebaliknya, seseorang yang kurang baik dalam hubungan positif dengan 
orang lain ditandai dengan tingkah laku yang tertutup dalam berhubungan dengan 
orang lain, sulit untuk bersikap hangat, peduli, dan terbuka dengan orang lain, 
terisolasi dan merasa frustrasi dalam membina hubungan interpersonal, tidak 
berkeinginan untuk berkompromi dalam mempertahankan hubungan dengan orang 
lain. Pasangan responden pertama memiliki kualitas yang baik dalam aspek 
hubungan positif dengan orang lain. Pasangan responden kedua memiliki kualitas 
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cukup baik, dan pasangan responden ketiga memiliki kualitas yang kurang baik 
dalam aspek ini  
Semua pasangan responden cukup mampu membina hubungan hangat dan penuh 
kepercayaan dengan orang lain, yaitu dengan orang-orang yang dianggap spesial 
seperti orang tua, pasangan, mertua dan keluarga. Sedangkan dalam membina 
hubungan dengan lingkungan tempat tinggal, pasangan responden pertama dan 
responden istri pasangan kedua tidak memiliki hambatan dalam membina 
hubungan baik dengan lingkungan. Sedangkan pasangan responden ketiga dan 
responden suami pasangan kedua pernah berkonflik dengan orang lain. 
Semua pasangan responden mampu menunjukkan rasa afeksi dan empati kepada 
orang-orang yang disayanginya. Pasangan responden pertama menunjukkan kasih 
sayang kepada orang tua, mertua dan keluarga dengan memberi perhatian lebih 
pada mereka, sering mengunjungi mereka, dan membantu pekerjaan mereka. 
Pasangan responden kedua menunjukkan kasih sayangnya kepada ibu dan 
pasangan dengan menyenangkan hati mereka dengan sering mengunjungi ibu dan 
berjalan-jalan bersama pasangan. Pasangan responden ketiga menunjukkan kasih 
sayangnya kepada kedua orang tua dengan memberi perhatian lebih kepada 
mereka, seperti merawat ayah yang sedang sakit dan membantu pekerjaan ibu.  
Ryff (2014) menyebutkan rasa frustrasi dalam membina hubungan interpersonal 
adalah salah satu indikator kurang baiknya kemampuan seseorang dalam membina 
hubungan positif dengan orang lain. Hal ini tidak terjadi kepada ketiga pasangan 
responden, ketiganya tidak mengalami kesulitan dalam membina hubungan dengan 
orang lain 
c. Aspek kemandirian 
Menurut Ryff (2014), individu yang memiliki kemandirian adalah individu yang 
mandiri, mampu menahan tekanan sosial untuk berfikir dan bertindak dengan cara 
tertentu, mengatur perilaku daei dalam dan mengevaluasi sendiri menurut standar 
pribadi. Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki kemandirian akan sangat 
memperhatikan dan mempertimbangkan harapan dan evaluasi dari orang lain, 
berpegangan pada penilaian orang lain untuk membuat keputusan penting, serta 
bersikap konformis terhadap tekanan sosial. Pasangan responden pertama memiliki 
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kualitas kemandirian yang baik, pasangan responden kedua memiliki kualitas 
kemandirian yang cukup baik, sedangkan pasangan responden ketiga memiliki 
kualitas yang kurang baik dalam aspek ini. 
Pasangan responden pertama dan kedua mampu untuk mengambil keputusan 
sendiri dalam hidupnya, meskipun masih menerima masukan dari orang lain 
namun keputusan akhir tetap responden yang memutuskan. Sedangkan pasangan 
ketiga dalam memutuskan sesuatu cenderung meminta pertimbangan dari orang 
lain, dalam hal ini keluarga karena pasangan responden tinggal bersama orang tua 
sehingga ketika memutuskan sesuatu pendapat keluarga dirasa penting. 
Pasangan responden ketiga bersikap konformis terhadap tekanan sosial, pasangan 
responden ketiga cenderung mengikuti arahan dari phak-pihak tertentu, dalm hal 
ini keluarga untuk setiap keputusan yang diambil dalam hidupnya. Sedangkan 
pasangan responden pertama dan kedua memiliki ketahanan dalam menghadapi 
tekanan sosial, kedua pasangan responden ini hanya menerima masukan namun 
keputusan akhir tetatp di tangan responden. 
d. Aspek penguasaan lingkungan 
Ryff (2014) mengemukakan bahwa karakteristik seseorang yang memiliki kualitas 
penguasaan lingkungan yang baik, memiliki kemampuan untuk menghadapi 
kejadian di luar dirinya, memiliki penguasaan lingkungan baik mampu dan 
berkompetensi mengatur lingkungan, mampu memilih dan menciptakan 
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai individu itu sendiri. 
Sebaliknya, seseorang yang memiliki penguasaan lingkungan yang kurang baik 
akan mengalami kesulitan dalam mengatur situasi sehari-hari, merasa tidak mampu 
untuk mengubah atau meningkatkan kualitas lingkungan sekitarnya, kurang peka 
terhadap kesempatan yang ada di lingkungannya, dan kurang memiliki kontrol 
terhadap lingkungan. Pasangan responden pertama dan kedua memiliki kualitas 
cukup baik dalam aspek ini, sedangkan pasangan responden ketiga memiliki 
kualitas kurang baik dalam aspek penguasaan lingkungan. 
Semua responden umumnya mengenali karakteristik lingkungan yang sesuai untuk 
diri. Pasangan responden pertama dan kedua merasa lingkungan tempat tinggalnya 
saat ini sudah sesuai dengan dirinya. Sedangkan pasangan responden ketiga merasa 
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lingkungan tempat tinggalnya saat ini belum sesuai dengan dirinya yang 
menginginkan memiliki rumah sendiri dan hidup mandiri karena saat ini pasangan 
responden ketiga tinggal bersama kedua orang tuanya. 
Semua pasangan responden pada umumnya dapat mengatur dirinya sendiri, 
pasangan dan anak, dan rumah tangganya dengan baik meskipun responden suami 
pada pasangan pertama, responden istri pada pasangan kedua dan responden istri 
pada pasangan ketiga merasa susah dalam mengatur dirinya sendiri, pasangan dan 
anak, dan rumah tangganya dan merasa belum maksimal dalam pengaturannya 
tersebut. 
Pasangan responden pertama dan kedua cukup peka dalam kesempatan yang ada di 
lingkungannya. Pasangan responden pertama melakukan aktifitas luar rumah 
dengan mengikuti arisan dan mengikuti pertandingan badminton. Pasangan 
responden kedua melakukan aktifitas diluar rumah dengan bersosialisai dengan 
warga sekitar dan mengikuti kajian yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. 
Sedangkan pasangan responden ketiga tidak banyak melakukan aktifitas luar 
rumah selain bekerja dan menjemput anak dari sekolah. Ketiga pasangan 
responden memaanfaat waktu luang dengan mengajak anaknya bermain dan 
berjalan-jalan bersama keluarga. 
e. Aspek tujuan hidup 
Ryff (2014) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki kualitas yang baik 
dalam aspek tujuan hidup memiliki rasa keterarahan dalam hidup, mempunyai 
perasaan bahwa kehidupan saat ini dan masa lalu memiliki makna, memegang 
kepercayaan yang memberikan tujuan hidup dan memiliki target yang ingin 
dicapai dalam kehidupan. Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki tujuan 
hidup maka ia akan merasa kehilangan makna hidup, memiliki sedikit tujuan 
hidup, kehilangan rasa keterarahan dalam hidup, kehilangan keyakinan yang 
memberikan tujuan hidup, serta tidak melihat makna yang terkandung dalalm 
hidupnya dari kejadian di masa lalu. Semua pasangan responden memiliki kualitas 
tujuan hidup yang baik. 
Pasangan responden pertama dan kedua menggunakan pedoman agama dalam 
menjalankan hidupnya. Pasangan responden ketiga menggunakan pedoman sosial 
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dalam menjalankan hidupnya. Pasangan responden pertama menjadikan rumah 
tangga Rasulullah sebagai panutan dalam menjalankan rumah tangganya. Pasangan 
responden pertama membiasakan keluarganya untuk mengaji sehabis sholat 
maghrib. Pasangan responden kedua selalu bertawakal dan bersyukur pada Allah 
dalam menjalankan rumah tangganya, dan sering mengikuti kajian-kajian 
keagamaan, serta menjaga hubungan sosialnya dengan tetangga lingkungan sekitar 
tempat tinggal. Chatters & Taylor (dalam Rahayu, 2008) yang menemukan adanya 
kaitan antara keterlibatan religius (religious involvement) dengan well-being 
menyatakan bahwa doa dapat berperan penting sebagai coping dalam menghadapi 
masalah pribadi, partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dapat berdampak pada 
persepsi rasa penguasaan lingkungan dan meningkatkan self esteem, keterlibatan 
religius merupakan prediktor evaluasi kepuasan hidup. Menurut pasangan 
responden ketiga untuk menciptakan lingkungan yang harmonis adalah dengan 
menjalin hubungan yang rukun antar tetangga sekitar. Davis (dalam Pratiwi, 2000), 
individu-individu yang mendapatkan dukungan sosial memiliki tingkat 
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. 
Semua pasangan responden dapat mengambil makna dari hidupnya di masa lalu 
sebagai pengalaman, kebiasaan yang buruk di masa lalu tidak akan diulang dan 
berusaha berbuat lebih baik lagi setiap harinya. 
Semua pasangan responden umumnya memliki tujuan hidup untuk membina 
rumah tangga yang harmonis serta sakinah mawadah warahmah. Pasangan 
responden pertama memiliki tujuan hidup untuk memberikan pendidikan yang 
tinggi pada anak-anak responden, untuk mewujudkan tujuan hidupnya tersebut 
pasangan responden pertama mengajarkan anaknya untuk selalu belajar dan 
membiasakan anaknya untuk mengaji setelah sholat maghrib. Pasangan responden 
kedua memiliki tujuan hidup untuk menjalani hidup yang lebih baik di dunia dan 
akhirat, untuk mewujudkan tujuan hidupnya tersebut pasangan responden kedua 
berusaha menjadi ibu dan kepala rumah tangga yang baik. Pasangan responden 
ketiga memiliki tujuan hidup untuk mandiri dan memiliki rumah sendiri, untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya tersebut pasangan responden ketiga berusaha untuk 





f. Aspek pertumbuhan pribadi 
Menurut Ryff (2014) seseorang yang baik dalam aspek ini mempunyai perasaan 
untuk terus berkembang, melihat diri sendiri sebagai sesuatu yang bertumbuh, 
menyadari potensi yang terdapat dalam dirinya, dan mampu melihat peningkatan 
dalam diri dan tingkah laku dari waktu ke waktu. Sebaliknya, seorang individu 
dikatakan memiliki pertumbuhan pribadi yang kurang baik apabila ia merasa 
ditinya mengalami stagnasi, tidak melihat peningkatan dan pengembangan diri, 
merasa bosan dan kehilangan minat terhadap kehidupannya, serta merasa tidak 
mampu dalam mengembangkan sikap dan tingkah laku yang lebih baik. Ketiga 
pasangan responden memiliki kualitas yang cukup baik dalam aspek pertumbuhan 
pribadi. 
Semua pasangan responden umumnya dapat mengenali dengan baik segala 
kelebihan dan potensi yang dimiliki. Semua pasangan responden memiliki usaha 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, yaitu dengan terus berlatih dan giat 
bekerja. 
Pasangan reponden kedua, responden istri pasangan pertama, dan responden suami 
pasangan ketiga memiliki peningkatan keahlian dibandingkan sebelum menikah. 
Sedangkan responden suami pasangan pertama dan responden istri pasangan ketiga 
mengalami penurunan keahlian setelah menikah. Semua pasangan responden 
menyadari dan memahami hal positif yang berkembang dalam dirinya seperti lebih 
sabar, lebih dewasa dalam menyikapi kehidupan, dan lebih bertanggung jawab dan 
berhati-hati dalam memgambil setiap keputusan. 
Pasangan responden pertama dan ketiga tidak pernah mengalami stagnasi dan 
kebosanan dalam menjalani hidup. Sedangkan pasangan responden kedua pernah 
mengalami stagnasi dan kebosanan dalam menjalani hidup, namun untuk 
mengatasi hal tersebut pasangan responden kedua berusaha bersabar dan lebih 




 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 
orientasi keagamaan menyebabkan perbedaan kondisi kesejahteraan psikologis 
pada seseorang, pasangan pernikahan yang berorientasi nilai-nilai Islam memiliki 
tingkat kesejahteraan psikologis yang berbeda. Dua pasangan responden memiliki 
kondisi kesejahteraan psikologis yang cukup baik dan satu pasang responden 
memiliki kondisi kesejahteraan psikologis yang kurang baik. 
 Dalam aspek penerimaan diri satu pasangan responden memiliki kualitas 
baik dan dua pasangan responden memiliki kualitas cukup baik dalam aspek ini. 
Setelah menikah semua pasangan responden menilai dirinya lebih positif yaitu 
menjadi yang lebih bertanggung jawab. Dua dari tiga pasangan responden pernah 
merasa kesal terhadap diri sendiri dan merasa kecewa dengan kehidupan di masa 
lalunya. Dari segi kepuasaan hidup yang dijalani, semua pasangan responden 
merasakan kepuasan dengan kehidupan yang dijalani.  
 Dalam aspek hubungan positif dengan orang lain, setiap pasangan 
responden memiliki kualitas yang baik, cukup baik, dan kurang baik dalam aspek 
ini. Semua pasangan responden cukup mampu membina hubungan hangat dan 
kepercayaan dengan orang lain, meskipun hanya dengan pihak tertentu serta 
mampu menunjukkan rasa afeksi dan empati kepada orang yang disayanginya. 
Dalam hubungannya dengan lingkungan sosial, hanya satu pasangan responden 
yang cukup sering mengalami konflik dengan pihak tertentu. 
 Dalam aspek kemandirian, setiap pasangan responden memiliki kualitas 
yang baik, cukup baik, dan kurang baik dalam aspek ini. Satu pasangan responden 
paling mampu untuk mengambil keputusan sendiri dalam hidupnya, sedangkan dua 
pasangan responden lainnya membutuhkan peran orang lain dalam mendukung 
pendapatnya. Satu pasangan responden bersikap konformis terhadap tekanan 
sosial, sedangkan dua pasangan responden lainnya memiliki ketahanan dalam 
menghadapi tekanan sosial. 
 Dalam aspek penguasaan lingkungan, dua pasangan responden memiliki 
kualitas cukup baik, namun satu pasangan responden memiliki kualitas kurang baik 
dalam aspek ini. Semua pasangan responden mengenali karakteristik lingkungan 
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yang sesuai untuk dirinya, namun hanya dua pasangan responden yang merasa 
lingkungan tempat tinggalnya sudah ideal. Satu pasangan responden merasa 
lingkungannya belum sesuai dengan kebutuhannya. Semua pasangan responden 
cukup mampu mengatur dirinya sendiri dan keluarga. Dua pasangan responden 
memiliki kepekaan terhadap kesempatan yang ada di lingkungannya. 
 Dalam aspek tujuan hidup, ketiga pasangan responden memiliki kualitas 
yang baik dalam aspek ini. Semua pasangan responden memiliki pedoman agama 
dalam hidupnya, namun hanya dua pasangan responden yang hidupnya 
dipengaruhi oleh nilai tersebut. Ketiga pasangan responden memiliki tujuan hidup 
yang ingin dicapai dan melakukan usaha untuk mencapainya. Ketiga pasangan 
responden memaknai masa lalu sebagai pengalaman dan pembelajaran untuk masa 
depan.  
 Dalam aspek pertumbuhan pribadi, ketiga pasangan responden memiliki 
kualitas yang cukup baik dalam aspek ini. Semua pasangan responden mengenali 
dengan baik potensi yang dimiliki. Ketiga pasangan responden memiliki usaha 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Dari ketiga pasangan responden 
hanya dua pasangan responden yang merasa tidak dapat berkembang kearah 
manapun. Setelah menikah ketiga pasangan responden mampu mengembangkan 
sifat yang lebih baik seperti lebih sabar, lebih dewasa dalam menyikapi kehidupan, 
dan lebih bertanggung jawab dan berhati-hati dalam memgambil setiap keputusan. 
  SARAN 5.
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 1) 
Bidang keilmuan psikologi dan pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
wacana di bangku perkuliahan mengenai pentingnya pembentukan orientasi 
keagamaan melalui pendidikan keimanan yang bisa dilakukan sejak pemilihan 
pasangan pernikahan guna membantu individu akan terciptanya kesejahteraan 
psikologis; 2) Lembaga sosial dan kementerian agama, hasil penelitian ini bisa 
menjadi acuan perlunya penyelenggaraan pembekalan pranikah bagi calon 
pasangan pernikahan sebagai bagian dari pendidikan berkeluarga; 3) Subjek, 
diharapkan untuk terus meningkatkan pemahaman keagamaannya dengan 
mengikuti kegiatan kajian keagamaan atau mempelajari agama secara otodidak 
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sehingga meningkatkan orientasi keagamaan dan akan berpengaruh positif dalam 
terciptanya kesejahteraan psikologis; 4) Peneliti lain, bagi yang berninat meneliti 
tentang kesejahteraan psikologis pada pasangan pernikahan dapat menggunakan 
hasil penelitian ini sebagai tambahan informasi dengan mempertimbangkan hal-hal 
lain yang belum terungkap dalam penelitian ini, seperti pernikahan dengan 
orientasi harta, kecantikan, dan atau status sosial. 
DAFTAR PUSTAKA 
Depag. (2009). Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya. Bandung: Jabal Raudhotul 
Jannah. 
Ismatulloh, A.M. (2015). Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-
Qur’an (Prespektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya). Jurnal 
Pemikiran Hukum Islam. Vol. 14. No 1 
Mulyana, R. (2004). Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta 
Perez, J. A. (2012). Gender Difference in Psychological Well-being among 
Filipini College Student Sample. International Journal of Humanities and 
Social Science. Vol. 2, No. 13 
Rahayu, M. A. (2008). Psychological Well-being pada Istri Kedua dalam 
Pernikahan Poligami. Skripsi. Universitas Indonesia: Depok 
Rakhmat, J. (2001). Psikologi Agama. Raja Grafindo Persada: Jakarta 
Rakhmat, J. (2003). Psikologi Agama Sebuah Pengantar. Mizan Pustaka: 
Bandung 
Raz, J. (2004). The role of well-being. Philoshophical Perspective. Vol. 18. Ethic. 
Ryff, C. D. (2014). Psychological Well-being Revisited: Advances in The Science 
and Practice of Eudaimonia. Journal of Psychotherapy and Psychosomatics. 
Vol. 83, 10-28 
Santrock, J. W. (2003). Adolescence (Perkembangan remaja): Edisi keenam. Alih 
bahasa: Adelar, S.B & Saragih, S. Erlangga: Jakarta 
Soraya, Adriana. (2007). Hubungan Religiusitas dan Kepuasan Pernikahan pada 
Usia Madya. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara: Medan 
Wantjik, K. (1982). Hukum Perkawinan Indonesia. Ghalia Indonesia: Jakarta 
